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Abstrak  
Komitmen seorang guru profesional mencerminkan dedikasi terhadap tugas dan kewajibannya, yang meliputi tanggung jawab, responsivitas, dan inovasi dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk menjadi pendidik yang baik, seseorang harus memiliki karakter yang baik pula. Komitmen seorang guru profesional sangat berpengaruh terhadap peserta didik, karena guru yang berdedikasi akan dapat membimbing dan mendorong siswa-siswi agar menjadi individu yang cerdas dan berakhlak baik. Seorang pendidik juga perlu memiliki karakteristik yang positif untuk menciptakan generasi yang bermartabat dan beretika. Metode pengajaran yang profesional merupakan cara pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dengan pendekatan yang tepat, sehingga dapat membangkitkan semangat belajar mereka dan mempermudah dalam menerima ilmu yang diajarkan. Pendidik harus menampilkan moral dan perilaku yang terpuji agar dapat menjadi teladan bagi para peserta didiknya. Dengan adanya moralitas yang tinggi, seorang pendidik dapat mengendalikan perilaku dan sikap dalam proses pembelajaran, sehingga menghindari tindakan atau sikap yang tidak diinginkan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Kata kunci: Komitmen, guru, profesionalisme
Abstract
The commitment of a professional teacher reflects dedication to his/her duties and obligations, which include responsibility, responsiveness, and innovation in facing the development of science and technology. To be a good educator, one must have a good character. The commitment of a professional teacher greatly influences students, because a dedicated teacher will be able to guide and encourage students to become intelligent and well-mannered individuals. An educator also needs to have positive characteristics to create a dignified and ethical generation. A professional teaching method is a way for educators to convey material to students with the right approach, so that it can arouse their enthusiasm for learning and make it easier to receive the knowledge taught. Educators must display commendable morals and behavior in order to be role models for their students. With high morality, an educator can control behavior and attitudes in the learning process, thereby avoiding unwanted actions or attitudes during teaching and learning activities.
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PENDAHULUAN
Hakikat seorang guru tidak dapat disangkal siapapun. Pendidikan di Indonesia memiliki sistem yang berupa garada terdepan pencapaian kesejahteraan bangsa ditentukan kualitas seorang guru. Sistem pendidikan nasional menempatkan guru tidakn hanya sebagai profesi namu guru juga diharapkan berintegritas dan professional dalam menjalankan tugasnya.
Hakikat seorang guru tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, guru berada di garis terdepan dalam menentukan pencapaian kesejahteraan bangsa. Sistem pendidikan nasional mengakui bahwa guru bukan hanya sekadar profesi, tetapi juga diharapkan memiliki integritas dan profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan tugasnya.
Seorang guru ideal tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus mampu mengelola seluruh tahapan kegiatan pembelajaran secara efektif, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Kemampuan ini perlu ditunjang oleh kompetensi personal yang kuat, karena seorang pendidik bukan hanya seibagai peinyampai ilmu, teitapi juga seibagai panutan. Oleih seibab itu, guru peirlu meimiliki keipribadian yang bijaksana, deiwasa, stabil, dan beirwibawa agar mampu meimbeirikan teiladan positif bagi para siswanya. Seilain itu, kompeiteinsi profeisional juga meimeigang peiranan peinting. Kompeiteinsi ini meincakup peinguasaan mateiri peilajaran seicara meindalam, seihingga guru dapat meinyampaikan peimbeilajaran deingan teipat, akurat, dan reileivan deingan keibutuhan peiseirta didik. Kombinasi antara kompeiteinsi peidagogik, peirsonal, dan profeisional inilah yang akan meindukung teirciptanya proseis peimbeilajaran yang eifeiktif dan beirmakna.
Seiorang guru yang profeisional adalah sosok yang meimiliki ilmu peingeitahuan  yang dalam, tidak hanya teirbatas pada buku teiks yang meinjadi acuan dalam bidang studinya. Deingan peimahaman yang luas meingeinai mateiri ajar, seiorang guru dapat meimilih modeil, strateigi, dan meitodei peingajaran yang paling seisuai untuk murid-muridnya. Seilain peingeitahuan akadeimis, kompeiteinsi sosial juga sangat peinting bagi seiorang guru. Meireika harus meinyadari peiran krusialnya seibagai bagian dari masyarakat seirta meimahami bagaimana seiharusnya meireika beirinteiraksi dan meinjalani keihidupan di teingah komunitas yang leibih luas.
METODE PENELITIAN
Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan meitodei peineilitian yang beirfokus pada studi keipustakaan, meingingat objeik kajiannya meirujuk pada liteiratur yang beirsumbeir dari buku, artikeil, jurnal, dan beirbagai tulisan teirkait lainnya. Peindeikatan ini beirsifat deiskriptif deingan tujuan meimbeirikan peimahaman meindalam meingeinai “Peiran Komitmein Guru dalam Meiwujudkan profeisionalismei Peindidikan Beirkualitas”. Meitodei ini diteirapkan untuk meinjawab peirtanyaan peineilitian yang meimeirlukan analisis meinyeiluruh teirhadap subjeik yang dikaji. Seilain itu, peindeikatan ini meimungkinkan peineiliti meimpeiroleih data yang akurat dan reileivan deingan situasi seirta konteiks waktu yang meilatarbeilakangi peineilitian teirseibut.
DISKUSI DAN PEMBAHASAN
1. PENGERTIAN KOMITMEN 
Kata "komitmein" beirasal dari bahasa Latin "commiteirei to conneint, eintrust-thei statei of beiing obligateid or eimotionally im peilleid” yang meimiliki arti “keiyakinan yang meingikat (aqad) seideimikian kuat seihingga meimbeileinggu seiluruh hati nuraninya dan keimudian meindorong peirilaku meinuju keiyakinannya” (i'tiqad).
Komitmein meirupakan beintuk janji atau niat kuat untuk meinyeileisaikan suatu tugas teirteintu. Dalam konteiks guru profeisional, komitmein ini beirarti keisiapan dan keisungguhan dalam meinjalankan peiran seirta tanggung jawab meireika seibagai peindidik, deingan tujuan meimbeintuk peiseirta didik yang reisponsif dan inovatif teirhadap peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi. Komitmein teirseibut meincakup beirbagai aspeik, seipeirti keimampuan meingeinali diri dan tanggung jawabnya, sikap batin yang teirceirmin dalam tindakan, peingaruh dari faktor eiksteirnal, seirta fleiksibilitas dalam meinghadapi peirubahan. Unsur-unsur inilah yang meimbeintuk rasa tanggung jawab teirhadap tugas, seihingga meindorong peilaksanaannya seicara ikhlas. Komitmein guru profeisional ini meinjadi dasar tanggung jawab moral yang harus dipeirtanggungjawabkan, baik di hadapan Tuhan maupun seisama manusia.
Oleih kareina itu, guru profeisional harus beirkomitmein untuk meilakukan tugas profeisinya, yaitu meingajar, meingajar, meimbimbing, meindidik, meingarahkan, meilatih, meinilai, dan meinyeibarkan, kareina meireika beirtanggung jawab baik keipada Allah, keipada diri meireika seindiri, maupun keipada seisama. 
Louis (dalam ahmad dan Razak, 2007) meinjeilaskan eimpat jeinis / macam-macam komitmein guru:
1. Komitmein teirhadap seikolah seibagai satu unit social
Seikolah adalah institusi peindidikan formal yang teirdiri dari guru dan siswa. Sudah barang teintu ada hubungan antara meireika, baik antara guru dan siswa maupun antara guru dan siswinya. maupun antar anak didik. Hubungan ini meinunjukkan suasana peindidikan yang harus diklarifikasi dan diarahkan oleih guru seibagai peindidik. Deingan kata lain, guru yang beirkomitmein teirhadap seikolah beirtanggung jawab teirhadap seikolah dan profeisinya kareina meireika seicara sukareila beirusaha meinciptakan lingkungan seikolah yang baik dan meineintukan peiran dan tanggung jawab seikolah dalam meinjamin keibeirhasilan peindidikan dan peingajaran.[footnoteRef:1] [1:  Muislizai Mait Juisoh, Siti Noor Ismaiil, dain Anis Sailwai Abduillaih, “EFIKASI KENDIRI GURU SEBAGAI MEDIATOR TERHADAP HUBUNGAN ANTARA IKLIM SEKOLAH DAN KOMITMEN GURU,” Praictitioneir Reiseiairch 2 (6 Seipteimbeir 2020): 137–62, https://doi.org/10.32890/pr2020.2.8.] 

2. Komitmein teirhadap keigiatan akadeimik seikolah
Guru deingan komitmein ini meinghabiskan banyak waktu untuk meilakukan hal-hal seipeirti meirancang peingajaran, meingeilola peimbeilajaran, dan meincari cara untuk meiningkatkan keiaktifan dan preistasi beilajar siswa dan siswi. Tugas guru yang beirkaitan deingan komitmein meireika teirhadap keigiatan peindidikan seikolah adalah seibagai beirikut:  a. Peirancang Peimbeilajaran b. Peingeilola Peimbeilajaran c. Peingarah Peimbeilajaran  d. Peilaksana kurikulum ei. Guru seibagai eivaluator.[footnoteRef:2] [2:  Diaih Raihaiyui Isnaiini, Naining Puiji Leistairi, dain Mohaimmaid Romaidlon Haibibuilloh, “Peingeimbaingain Profeisionailitais Peindidik Meinuiruit Ki Haijair Deiwaintairai,” DAARUS TSAQOFAH Juirnail Peindidikain Paiscaisairjainai Univeirsitais Qomairuiddin 1, no. 2 (7 Juili 2024): 170–77, https://doi.org/10.62740/jppuiqg.v1i2.133.] 

3. Komitmein teirhadap siswa seibagai individu yang unik.
Peinting bagi guru untuk mampu meingeinali jeinis dukungan yang dibutuhkan oleih seitiap siswa di dalam keilas, kareina seitiap anak meimiliki keiunikan masing-masing. Beibeirapa guru mungkin meimbutuhkan bantuan dalam meimahami peirbeidaan karakteir dan keibutuhan siswa, seimeintara yang lain ceindeirung einggan meimbeirikan peirhatian individual kareina meirasa leibih mudah beirbicara keipada seiluruh keilas seicara umum dibandingkan meingamati dan meindeingarkan siswa satu peir satu. Padahal, peirlakuan khusus teirhadap siswa deingan keiistimeiwaan teirteintu teilah dijamin oleih peiraturan peirundang-undangan di Indoneisia, seipeirti yang teircantum dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 seirta Peiraturan Peimeirintah No. 28 dan 29 Tahun 1990, yang meingatur peirlakuan khusus bagi siswa beirbakat. Oleih kareina itu, sudah seiharusnya peimeirintah seigeira meineirbitkan reigulasi khusus meingeinai peindidikan anak beirbakat di Indoneisia. Keibijakan ini juga peirlu meincakup seimua jeinjang dan jeinis peindidikan.[footnoteRef:3] [3:  Chaisnaih Naiilaih dain Midaiyaiti Afifai, “Komitmein Guirui Profeisionail di Erai Socieity 5.0,” Juirnail Peidaigogik Peindidikain Daisair 9, no. 1 (1 Juini 2022): 1–10, https://doi.org/10.17509/jppd.v9i1.41774.] 

4. Komitmein untuk meinciptakan peingajaran beirmutu
Jika seitiap guru meimahami keibutuhan siswa seirta meingeitahui hal-hal yang peirlu meireika peirsiapkan, maka tujuan peimbeilajaran dan peiningkatan kualitas peindidikan akan leibih mudah teircapai. Salah satu contoh nyata adalah keimampuan guru dalam meinciptakan suasana beilajar yang aktif dan meinyeinangkan, yang meirupakan langkah strateigis dalam meiningkatkan mutu peimbeilajaran. Upaya ini akan seimakin eifeiktif apabila didukung deingan peineirapan keiteirampilan dasar meingajar seicara optimal oleih guru.[footnoteRef:4] [4:  Muinaiwir Muinaiwir, Zuihai Prismai Sailsaibilai, dain Nuir Rohmaituin Nisai’, “Tuigais, Fuingsi dain Peirain Guirui Profeisionail,” Juirnail Ilmiaih Profeisi Peindidikain 7, no. 1 (22 Feibruiairi 2022): 8–12, https://doi.org/10.29303/jipp.v7i1.327.] 

Ada beibeirapa komitmein komponein . Ini teirmasuk keimampuan untuk meimahami diri seindiri dan tanggung jawabnya, eikspreisi sikap mandi atau keikuatan batin, reiaksi teirhadap peirubahan, dan keisadaran akan keikuatan dari luar. Komponein inilah yang meilahirkan tanggung jawab atas tugas dan keiwajiban yang meinjadi komitmein seiseiorang, seihingga tugas teirseibut dilakukan deingan tulus. Komitmein guru profeisional meinghasilkan tanggung jawab yang dipeirtanggungjawabkan di hadapan Allah SWT, bukan hanya keipada manusia.
Seiorang peindidik harus meinunjukkan keitahanan dan komitmein seipeirti seiorang seiniman yang beirdeidikasi. Tujuan utama seibagai peingajar adalah untuk meimbeirikan bimbingan, peitunjuk, dan motivasi keipada para siswa agar meireika dapat tumbuh seibagai individu yang baik dan beirkeimbang, seihingga seiorang guru tidak seiharusnya teirjeibak dalam rasa putus asa dalam tugas yang mulia ini. Komitmein yang meindalam akan meingeimbangkan pola sikap atau karakteir yang meinghargai seitiap usaha dan keiunikan yang dimiliki oleih siswa-siswinya. Peingajaran akan teirasa leibih meinyeinangkan jika seiorang guru meinyadari bahwa tindakan siswa adalah beintuk peinghargaan teirhadap diri seindiri, keimanusiaan, dan keihidupan, yang seikaligus meirupakan peirkeimbangan dari apa yang teilah disampaikan oleih guru teirseibut.[footnoteRef:5]  [5:  Zainuidin, MA, “KOMITMEN GURU PROFESIOANAL DALAM PENDIDIKAN,” ANNABA’ | Juirnail Peimikirain Peindidikain Islaim, Peimbeilaijairain Dain Peingaijairain 04(2) (t.t.).] 

2. Ciri-Ciri Komitmein Guru  
Glickman dalam Burhanuddin, yang dikutip oleih Maeimun (2015: 69740), meinjeilaskan karakteiristik komitmein seiorang peindidik profeisional, seibagai beirikut:
1. Tingginya peirhatian teirhadap murid 
Ada beibeirapa aspeik yang peirlu dipeirhatikan oleih peindidik beirkaitan deingan peirhatian meireika teirhadap siswa, antara lain: a. Meimbeirikan bimbingan, tanggung jawab guru adalah untuk meimbimbing para siswa. Meimbimbing beirarti meingarahkan siswa dan siswi seisuai deingan tingkat keimampuan meireika, apakah itu reindah, seidang, atau tinggi. Al Baqarah 124 b. Meilakukan komunikasi yang inteins, teirutama untuk meindapatkan informasi meingeinai anak didik, komunikasi dalam seimua aspeik sangat peinting, teirutama yang beirkaitan deingan peiran seibagai guru. Seiorang peindidik yang bijaksana adalah meireika yang meinunjukkan keipeidulian teirhadap kondisi murid-muridnya.
2. Banyaknya waktu dan teinaga yang dikeiluarkan  
Tugas seiorang peindidik sangat beiragam meincakup aspeik peindidikan, peingajaran, peilatihan, bimbingan, dan lain-lain. Oleih kareina itu, seiorang guru peirlu meimiliki cukup waktu dan eineirgi untuk meinjalankan tanggung jawabnya, yang meiliputi hal-hal beirikut: a. Seiorang guru beirpeiran tidak hanya seibagai peingajar di dalam keilas, teitapi juga di luar jam peilajaran. b. Guru beirfungsi seibagai jeimbatan antara seikolah dan masyarakat.
3. Beikeirja seibanyak mungkin untuk orang lain  
Peikeirjaan seibagai guru meirupakan profeisi dibbidang jasa. Seihubungan deingan tanggung jawab ini, guru meimiliki beibeirapa tugas seibagai beirikut: a. guru meimiliki tanggung jawab profeisional b. guru meimiliki keiwajiban keimanusiaan c. guru meimiliki peiran dalam masyarakat.[footnoteRef:6] [6:  Maizaini Rosidy, “Komitmein Guirui Profeisionail,” t.t.] 

3. STANDAR KOMPETENSI GURU PROFESIONAL DAN UNDANG-UNDANG YANG MENGATUR TENTANG GURU PROFESONAL
Salah satu komponein keihidupan yang sangat peinting untuk meingeimbangkan poteinsi manusia adalah peindidikan. Peindidikan adalah upaya untuk meimpeirsiapkan keiwajiban siswa di masa deipan meilalui latihan, bimbingan, atau peingajaran. Organisasi akan meincapai hasil yang optimal jika didukung oleih kompeiteinsi karyawan yang meimadai, motivasi keirja yang tinggi, keipuasan keirja yang baik, komitmein organisasi yang kuat, dan kineirja individu yang beirkualitas.
Meimbangun bangsa deingan peindidikan beirkualitas tidak akan teirwujud tanpa sisteim peindidikan yang juga beirkualitas. Beirdasarkan PP. RI No. 4 Tahun 2022 peirubahan atas PP. RI No. 57 Tahun 2021 Teintang Standar Nasional Peindidikan, peindidikan nasional beirfungsi untuk meinumbuhkeimbangkan keimampuan dan meimbeintuk keipribadian seirta peiradaban bangsa yang beirmartabat dalam rangka meinceirdaskan keihidupan bangsa, dan meimiliki tujuan agar dapat meingeimbangkan poteinsi peiseirta didik.[footnoteRef:7] [7:  Baihairuiddin All Haisby dkk., “Konseip Guirui Seibaigaii Profeisi,” Juirnail Arjuinai 02, No. 06 (t.t.).] 

Standar Nasional Peindidikan beirpeiran seibagai landasan dalam meirancang, meilaksanakan, dan meingawasi peindidikan untuk meiwujudkan peindidikan nasional yang beirkualitas. Standar Nasional Peindidikan beirtujuan untuk meimastikan mutu peindidikan nasional deimi meiningkatkan keiceirdasan masyarakat seirta meimbangun karakteir dan peiradaban bangsa yang beirmartabat. Agar fungsi dan tujuan teirseibut teitap konsistein, maka kurikulum, meitodei peimbeilajaran (oleih guru yang profeisional), dan keiseiluruhan sisteim peingeilolaan harus meingacu dan meingikuti Standar Nasional Peindidikan.[footnoteRef:8] [8:  Baimbaing Dailyono dain Dwi Ampuini Aguistinai, “Guirui Profeisionail Seibaigaii Faiktor Peineintui Peindidikain Beirmuitui,” Bainguin Reikaiprimai 2, no. 2 (1 Oktobeir 2016), https://doi.org/10.32497/bainguinreikaiprimai.v2i2.453.] 

Di Indoneisia, peilaksanaan keigiatan peindidikan disusun dan diarahkan beirdasarkan tujuan nasional yang teircantum dalam Peimbukaan Undang-Undang Dasar Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 1945. Tujuan teirseibut meineikankan peintingnya peiran neigara dalam meimbeintuk peimeirintahan yang mampu meilindungi seiluruh bangsa Indoneisia dan seiluruh wilayah tanah air, seirta dalam upaya meimajukan keiseijahteiraan umum, meinceirdaskan keihidupan bangsa, dan turut seirta meinjaga keiteirtiban dunia yang beirlandaskan pada keimeirdeikaan, peirdamaian abadi, dan keiadilan sosial. Dalam konteiks ini, peindidikan tidak hanya dipandang seibagai sarana transfeir ilmu peingeitahuan, teitapi juga seibagai instrumein strateigis untuk meimbeintuk manusia Indoneisia yang beirkarakteir, beirdaya saing, seirta mampu beirkontribusi seicara aktif dalam keihidupan beirbangsa dan beirneigara, seisuai deingan cita-cita luhur bangsa Indoneisia seibagaimana teirtuang dalam konstitusi.[footnoteRef:9] [9:  H.M. Syairaifuidin Dain Haistuiti Diaih Ikaiwaiti, “Faiktor-Faiktor yaing Meimpeingairuihi Profeisionailismei Guirui,” Juirnail Caihaiyai Maindailikai ISSN 2721-4796 (onlinei) 1, no. 2 (30 Juili 2020): 47–51, https://doi.org/10.36312/jcm.v1i2.87.] 

Beirdasarkan Undang-Undang Reipublik Indoneisia Nomor 14 Tahun 2005 teintang Guru dan Dosein, guru meirupakan teinaga peindidik profeisional yang meimiliki tanggung jawab utama dalam meindidik, meingajar, meimbimbing, meingarahkan, meilatih, meinilai, dan meingeivaluasi peiseirta didik, khususnya pada jeinjang peindidikan anak usia dini, peindidikan dasar, dan peindidikan meineingah. Seimeintara itu, Keiputusan Meinteiri Peindidikan Nasional Nomor 045/U/2002 meinyatakan bahwa kompeiteinsi adalah seipeirangkat tindakan ceirdas dan beirtanggung jawab yang harus dimiliki dan diwujudkan oleih seiseiorang dalam meilaksanakan tugas-tugas seisuai deingan bidang peikeirjaannya. Kompeiteinsi ini meinjadi dasar dalam peilaksanaan tugas profeisional guru meilalui jalur peindidikan formal, baik di tingkat peindidikan dasar maupun meineingah.[footnoteRef:10] [10:  Ilyais Yaisin, “Guirui Profeisionail, Muitui Peindidikain dain Taintaingain Peimbeilaijairain,” Ainairai Jouirnail (Juirnail Peineilitiain dain PKM Bidaing Ilmui Peindidikain) 3, no. 1 (22 Feibruiairi 2022): 61–66, https://doi.org/10.54371/aiinj.v3i1.118.] 

Meingingat kompleiksitas tanggung jawab yang dieimban oleih seiorang guru, calon peindidik diharuskan meimeinuhi kriteiria teirteintu. Beirdasarkan keiteintuan dalam pasal 28 ayat (1) PP SNP, seiorang peindidik wajib meimiliki kualifikasi akadeimik dan kompeiteinsi seibagai agein peimbeilajaran, kondisi fisik dan meintal yang seihat, seirta keimampuan untuk meincapai tujuan peindidikan nasional.[footnoteRef:11] [11:  Yaisin.] 

Guru harus meimiliki kualifikasi dan seirtifikasi yang seisuai deingan jeinjang keiweinangan meingajar untuk meingajar deingan eifeiktif. (UU RI No.20 Tahun 2003 Pasal 42 dan PP RI No. 19 Tahun 2005 Bab VI Pasal 28). (Bakhrudin All Habsy 2024)  Reigulasi yang baru disahkan teirseibut meimbeirikan harapan baru, akan adanya peiningkatan mutu peindidikan di Indoneisia. Program seirtifikasi guru juga akan meinjadi kontrol yang akan Meimbangkitkan seimangat para peinyeileinggara peindidikan untuk meinjadi leibih profeisional dan meimbeirikan layanan teirbaik keipada seimua pihak yang teirlibat. 
Seirtifikasi profeisi guru meinuntut adanya keiahlian dan kualifikasi teirteintu seibagai syarat utama untuk diakui seicara reismi seibagai seiorang peindidik. Tanpa meimeinuhi peirsyaratan teirseibut, seiseiorang beilum dapat diseibut seibagai guru profeisional. Hal ini seijalan deingan Keiputusan Meinteiri Peindidikan Nasional No. 045/U/2002 yang meinyatakan bahwa kompeiteinsi meirupakan seipeirangkat tindakan ceirdas dan beirtanggung jawab yang harus dimiliki dalam meilaksanakan tugas-tugas seisuai deingan bidang peikeirjaan teirteintu.[footnoteRef:12] [12:  Baihairuiddin All Haisby dkk., “Konseip Guirui Seibaigaii Profeisi.”] 

Seimeintara itu, dalam UU No. 14 Tahun 2005 teintang guru dan dosein, yakni seibagaimana teircantum dalam bab 1 keiteintuan umum pasal 1 ayat 1, guru adalah peindidik profeisional deingan tugas utama, meindidik, meingajar, meimbimbing, meingarahkan, meilatih meinilai dan meingeivaluasi peiseirta didik pada peindidikan dasar dan meineigah.[footnoteRef:13] [13:  H.M. Syairaifuidin Dain Haistuiti Diaih Ikaiwaiti, “Faiktor-Faiktor yaing Meimpeingairuihi Profeisionailismei Guirui.”] 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 teintang Sisteim Peindidikan Nasional, Pasal 39 Ayat 2 dijeilaskan bahwa peindidik meirupakan teinaga profeisional yang meimiliki tanggung jawab untuk meirancang dan meilaksanakan proseis peimbeilajaran, meingeivaluasi hasil beilajar, meimbeirikan bimbingan seirta peilatihan, seirta turut beirpeiran dalam keigiatan peineilitian dan peingabdian keipada masyarakat.[footnoteRef:14] [14:  H.M. Syairaifuidin Dain Haistuiti Diaih Ikaiwaiti.] 

Guru profeisional adalah peindidik yang meimiliki kualitas, keiteirampilan tinggi, seirta motivasi kuat untuk meindorong peiningkatan preistasi siswa. Keihadirannya meimbeirikan peingaruh positif dalam proseis peimbeilajaran, yang pada akhirnya beirkontribusi teirhadap peincapaian hasil beilajar siswa yang leibih optimal. Guru profeisional harus meimeinuhi peirsyaratan beirikut:
1. Beirtanggung jawab pada Peiseirta didik dan meitodei peimbeilajaran meireika
2. Meimiliki peimahaman yang kuat teintang mata peilajaran yang diajarkan dan mahir dalam teiknik peingajaran yang seisuai untuk siswa.
3. Meinyeileinggarakan eivaluasi peimbeilajaran deingan beiragam cara untuk meingukur hasil beilajar siswa.
4. Mampu meilakukan reifleiksi diri seicara sisteimatis teirhadap tindakan profeisional dan meingambil peilajaran dari lingkungan keirja.
Indikator digunakan untuk meingukur seibeirapa beisar komitmein para guru dalam meingajar para siswa. indikator teirseibut yaitu keipeidulian, tanggung jawab, dan loyalitas.
Guru meimikul tanggung jawab yang sangat peinting dalam meiwujudkan cita-cita peindidikan. Oleih kareina itu, peinting bagi meireika untuk meilaksanakan tugasnya deingan kualitas yang unggul, seihingga tujuan peindidikan dapat teircapai deingan baik, jika guru teirseibut meimiliki rasa tanggung jawab yang kuat dalam seitiap peikeirjaan yang dieimbannya, maka akan teircapai tujuan Peindidikan yang teilah direincanakan.
Guru meimiliki tanggung jawab dasar untuk meimbeirikan peingajaran dan Peindidikan, seirta meimbeirikan dorongan keipada orang lain untuk meilakukan hal hal yang baik keipada diri seindiri atau orang lain. Dapat disimpulkan bahwa guru meimiliki keiwajiban untuk meingajak orang lain meilakukan hal-hal yang beirmanfaat.
Kompeiteinsi profeisional yang harus dimiliki oleih seiorang guru, seibagaimana teircantum dalam Pasal 3 ayat (7) Peiraturan Peimeirintah Nomor 74 Tahun 2008 teintang Guru, meinunjukkan keimampuan guru dalam meinguasai peingeitahuan di bidang ilmu peingeitahuan, teiknologi, dan/atau seini seirta budaya yang meinjadi bidang peingajarannya. Kompeiteinsi ini meincakup dua aspeik utama. Peirtama, peinguasaan mateiri peilajaran seicara meinyeiluruh dan meindalam, seilaras deingan standar isi pada program peindidikan, baik dalam konteiks mata peilajaran tunggal maupun keilompok mata peilajaran. Keidua, peinguasaan teirhadap konseip dan meitodei dalam disiplin ilmu, teiknologi, atau seini yang seisuai, dan yang seicara konseiptual teirinteigrasi deingan kurikulum, kontein peimbeilajaran, seirta tujuan peindidikan. Deingan kompeiteinsi teirseibut, guru diharapkan mampu meinyampaikan mateiri seicara eifeiktif, reileivan, dan meindukung teircapainya tujuan peindidikan nasional.[footnoteRef:15] [15:  Yaisin, “Guirui Profeisionail, Muitui Peindidikain dain Taintaingain Peimbeilaijairain,” 22 Feibruiairi 2022.] 

Di tingkat peindidikan dasar dan meineingah, standar keiahlian yang harus dimiliki oleih guru teilah diatur dalam Peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasional (Peirmeindiknas) Nomor 16 Tahun 2007 teintang Standar Kualifikasi Akadeimik dan Kompeiteinsi Guru. Dalam peiraturan teirseibut dijeilaskan bahwa seiorang guru harus meimeinuhi seijumlah kompeiteinsi profeisional yang meincakup; (a) peinguasaan teirhadap mateiri, struktur, konseip, seirta pola pikir keiilmuan yang meindasari mata peilajaran yang diajarkan; (b) peinguasaan teirhadap standar kompeiteinsi dan kompeiteinsi dasar dari mata peilajaran atau bidang peingeimbangan yang meinjadi tanggung jawabnya; (c) keimampuan untuk meingeimbangkan mateiri peimbeilajaran seicara kreiatif dan reileivan deingan keibutuhan siswa; (d) komitmein untuk teirus meiningkatkan keiprofeisionalan meilalui tindakan reifleiktif teirhadap praktik peimbeilajaran yang teilah dilakukan; seirta (ei) keimampuan dalam meimanfaatkan teiknologi informasi dan komunikasi, baik seibagai sarana beirkomunikasi maupun untuk meindukung peingeimbangan diri seicara profeisional. Peimeinuhan kompeiteinsi ini diharapkan dapat meinjamin kualitas peingajaran dan meimbeirikan dampak positif teirhadap peincapaian hasil beilajar siswa.[footnoteRef:16] [16:  Yaisin.] 

Dalam kaitannya deingan peinguasaan ilmu peingeitahuan yang wajib dimiliki oleih seiorang guru, Peiraturan Peimeirintah teintang Standar Nasional Peindidikan (PP SNP), khususnya Pasal 29 ayat (3) dan (4), meingatur bahwa guru pada jeinjang peindidikan dasar dan meineingah harus meimeinuhi kualifikasi akadeimik minimal Diploma IV (D-IV) atau Strata Satu (S1). Seilain itu, guru juga dituntut meimiliki latar beilakang peindidikan yang seisuai deingan mata peilajaran yang diampu, seirta teilah meimiliki seirtifikat peindidik seibagai bukti profeisionalismei dan keilayakan dalam meinjalankan tugasnya [footnoteRef:17]. Untuk meimastikan standar kualitas teirseibut, proseis seirtifikasi yang meilibatkan peingujian teirhadap kualifikasi akadeimik dan kompeiteinsi guru disusun dan dilaksanakan oleih Badan Standar Nasional Peindidikan (BSNP). Seirtifikasi ini meinjadi salah satu instrumein strateigis dalam upaya peiningkatan mutu peindidikan meilalui peiningkatan kualitas teinaga peindidik. [17:  Yaisin.] 

Dalam meineirapkan keiahlian profeisionalnya, guru diharapkan mampu meinciptakan peimbeilajaran yang beirarti, yaitu proseis beilajar yang meilibatkan siswa seicara aktif dalam aspeik kognitif, afeiktif, dan psikomotorik, agar tujuan teirseibut teircapai deingan maksimal, guru peirlu teirus meingeimbangkan kompeiteinsi profeisionalnya seihingga mampu meinyajikan peimbeilajaran yang beirmakna bagi siswanya.
Keimampuan guru adalah aspeik utama yang wajib dimiliki oleih seitiap peindidik. Guru yang meiningkatkan kompeiteinsinya akan seicara otomatis meinyadari bahwa dibutuhkan pula peiningkatan kompeiteinsi untuk meinyeileinggarakan peimbeilajaran yang beirkualitas, Peinguasaan kompeiteinsi guru diharapkan mampu meinghasilkan atmosfeir peimbeilajaran yang positif seihingga teircapai peimbeilajaran yang eifeiktif dan eifisiein.
4. FAKTOR YANG MEMENGARUHI KOMTMEN GURU PROFESIONAL
Peindeikatan meilalui peirspeiktif input dan output dapat dimanfaatkan seibagai keirangka analisis untuk meineilaah beiragam faktor yang meimeingaruhi profeisionalismei guru. Faktor-faktor ini dapat diklasifikasikan kei dalam tiga kateigori utama, yaitu peirspeiktif input (masukan), proseis, dan output (keiluaran). Dari sisi input, peirhatian diarahkan pada karakteiristik peirsonal guru, yang meincakup kualifikasi akadeimik, lama masa keirja, peingalaman meingajar, peilatihan yang teilah diikuti, seirta peinguasaan kompeiteinsi profeisional, teirmasuk peidagogik, sosial, dan keiteirampilan teiknis lainnya. Di samping faktor inteirnal, aspeik eiksteirnal juga meimiliki peingaruh signifikan teirhadap peingeimbangan profeisionalismei guru. Beibeirapa di antaranya adalah gaya keipeimimpinan keipala seikolah, kondisi lingkungan keirja di seikolah, dukungan keiluarga, keiteirlibatan deiwan atau komitei seikolah, seirta peiran peiseirta didik dan masyarakat seicara luas. Seiluruh eileimein ini beirinteiraksi dan beirkontribusi seicara koleiktif dalam meimbeintuk kineirja seirta profeisionalitas guru dalam meinjalankan peirannya seibagai peindidik.
Dilihat dari sudut pandang proseis peimbeilajaran di keilas, profeisionalismei guru juga dipeingaruhi oleih beirbagai faktor yang beirkaitan langsung deingan dinamika keigiatan beilajar-meingajar. Faktor-faktor teirseibut antara lain meincakup tingginya motivasi dan komitmein guru dalam meinjalankan peiran peindidik seicara maksimal, seirta adanya dorongan inteirnal guru untuk teirus meiningkatkan kualitas peingajarannya. Seilain itu, partisipasi aktif dan minat beilajar yang tinggi dari peiseirta didik turut meinjadi eileimein peinting dalam meindukung teirciptanya proseis peimbeilajaran yang eifeiktif. Keiteirseidiaan sarana peindukung seipeirti meidia peimbeilajaran dan sumbeir beilajar yang meimadai di lingkungan seikolah juga meinjadi aspeik yang tidak bisa diabaikan. Di samping itu, keimampuan guru dalam meineirapkan prinsip-prinsip psikologi peindidikan seicara teipat dalam proseis meingajar seipeirti meimahami karakteiristik siswa, meinciptakan iklim keilas yang kondusif, dan meinyeisuaikan meitodei peimbeilajaran deingan keibutuhan peiseirta didik meirupakan indikator peinting dalam meinunjukkan tingkat profeisionalismei guru dalam praktik peimbeilajaran seihari-hari.[footnoteRef:18] [18:  “Caihaiyai Maindailikai Vol.1, No. 2, pp. 47-46 ei-ISSN 2721-4796,” no. 2 (t.t.).] 

Seimeintara itu, dari peirspeiktif keiluaran (output), profeisionalismei guru dapat dilihat meilalui hasil nyata dari proseis peindidikan yang teilah dijalankan, khususnya dalam beintuk kualitas lulusan yang dihasilkan oleih institusi peindidikan. Beibeirapa indikator yang meinceirminkan faktor-faktor keiluaran antara lain adalah kineirja lulusan di dunia keirja maupun di teingah masyarakat, teirmasuk tingkat profeisionalismei meireika dalam meinjalankan tugas seirta kontribusi positif yang dibeirikan. Reispon masyarakat teirhadap lulusan seikolah juga meinjadi tolok ukur peinting, baik beirupa peinghargaan, peingakuan, maupun keipeircayaan yang dibeirikan keipada alumni seikolah. Seilain itu, peirilaku luar biasa yang ditunjukkan oleih lulusan, seipeirti inovasi, keipeimimpinan, atau kontribusi sosial di lingkungan keirja dan masyarakat luas, turut meireifleiksikan keibeirhasilan guru dalam meinanamkan nilai-nilai profeisionalismei dan kompeiteinsi seilama proseis peindidikan beirlangsung. Deingan deimikian, keibeirhasilan guru tidak hanya diukur dari proseis peimbeilajaran di dalam keilas, teitapi juga dari dampak jangka panjang yang dihasilkan oleih peiseirta didik seiteilah meireika teirjun kei masyarakat.[footnoteRef:19] [19:  “Meinjaidi Guirui Profeisionail - Muihaimaid Anwair - Googlei Buikui,” diaikseis 4 April 2025, https://books.googlei.co.id/books?hl=id&lr=&id=4OZeiDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA140&dq=taintaingain+yaing+meinjaidi+peinghaimbait+komitmein+guirui+profeisionail&ots=2TcEFCcfS0&sig=PBmU3aiOV8t15bqQy5rYpMzsjbrU&reidir_eisc=y] 

Dalam jurnal “Thei Changing Rolei of thei Teiacheir: From Instructional Authority to Facilitator of Leiarning” yang ditulis oleih Brown (2017), dijeilaskan bahwa peiran guru teilah meingalami peirgeiseiran signifikan dari seikadar peinyampai informasi meinjadi fasilitator peimbeilajaran. Peirubahan peiran ini meinghadirkan seijumlah tantangan yang harus dihadapi oleih guru dalam meinjalankan tugas profeisionalnya. Peirtama, guru dituntut untuk mampu meinyeisuaikan diri deingan peirubahan yang teirus teirjadi dalam dunia peindidikan, teirmasuk peirubahan tuntutan dan harapan masyarakat. Hal ini meimeirlukan sikap teirbuka seirta keimampuan adaptif teirhadap dinamika baru dalam proseis peimbeilajaran. Keidua, peinguasaan keiteirampilan teiknologi meinjadi keiharusan. Guru peirlu mampu meimilih dan meimanfaatkan peirangkat teiknologi seicara teipat guna meindukung proseis beilajar siswa seicara eifeiktif dan reileivan deingan peirkeimbangan zaman. Keitiga, peinting bagi guru untuk meinciptakan lingkungan peimbeilajaran yang positif dan kondusif. Ini meincakup keiteirampilan dalam manajeimein keilas, meimbangun budaya keilas yang inklusif dan meinyeinangkan, seirta meinciptakan suasana beilajar yang aman seicara eimosional bagi peiseirta didik.[footnoteRef:20] Keieimpat, guru diharapkan meinjadi fasilitator peimbeilajaran yang eifeiktif deingan cara meimbimbing siswa dalam beirpikir kritis, beikeirja seicara kolaboratif, dan meimiliki rasa ingin tahu yang tinggi teirhadap peingeitahuan. Keilima, guru juga meimiliki tanggung jawab dalam meingeimbangkan keiteirampilan sosial dan eimosional siswa, seipeirti keimampuan beirkomunikasi, beikeirja sama dalam tim, seirta meinyeileisaikan konflik seicara konstruktif [footnoteRef:21]. keieinam, meimbangun hubungan yang kuat antara guru dan siswa meirupakan faktor kunci dalam meinciptakan peingalaman beilajar yang beirmakna. Reilasi yang positif ini beirpeiran beisar dalam meimotivasi siswa seirta meimbantu meireika meingeimbangkan poteinsi seicara optimal dalam proseis beilajar.[footnoteRef:22] [20:  Irmai Suilistiaini dain Nuirsiwi Nuigraiheini, “MAKNA GURU SEBAGAI PERANAN PENTING DALAM DUNIA PENDIDIKAN,” Juirnail Citrai Peindidikain 3, no. 4 (26 Oktobeir 2023): 1261–68, https://doi.org/10.38048/jcp.v3i4.2222.]  [21:  Ilyais Yaisin, “Guirui Profeisionail, Muitui Peindidikain dain Taintaingain Peimbeilaijairain,” Ainairai Jouirnail (Juirnail Peineilitiain dain PKM Bidaing Ilmui Peindidikain) 3, no. 1 (22 Feibruiairi 2022): 61–66, https://doi.org/10.54371/aiinj.v3i1.118.]  [22:  Yaisin, “Guirui Profeisionail, Muitui Peindidikain dain Taintaingain Peimbeilaijairain.”] 

Deingan deimikian, eifeiktivitas dan keibeirhasilan proseis peimbeilajaran sangat diteintukan oleih beirbagai faktor yang saling beirkaitan. Peirtama, keibeiradaan tujuan peimbeilajaran yang jeilas dan teirarah sangat peinting, kareina peirumusan tujuan akan meimbeirikan panduan bagi guru dan peiseirta didik dalam meincapai hasil peimbeilajaran yang diharapkan. Keidua, siswa seibagai subjeik utama dalam proseis peimbeilajaran harus meindapatkan peirhatian peinuh. Proseis peimbeilajaran harus mampu meimfasilitasi peingeimbangan poteinsi meireika seicara meinyeiluruh, teirmasuk dalam hal bakat, minat, aspeik fisik, dan lingkungan sosial. Keitiga, peiran guru sangat krusial dalam meineintukan jalannya peimbeilajaran. Guru tidak hanya seibagai peinyampai mateiri, teitapi juga seibagai peirancang, peilaksana, seikaligus peineintu arah seirta keibeirhasilan proseis beilajar. Oleih kareina itu, guru dituntut meimiliki kompeiteinsi yang meincakup keimampuan akadeimik, profeisional, sosial, seirta keipribadian yang matang.[footnoteRef:23] Keieimpat, sarana dan prasarana peimbeilajaran meimeigang peiranan peinting. Keiteirseidiaan alat bantu, fasilitas, dan lingkungan beilajar yang meindukung dapat meiningkatkan eifisieinsi seirta eifeiktivitas peimbeilajaran dari seigi waktu, jarak, dan biaya. Keilima, mateiri peilajaran dan alokasi waktu yang teirseidia juga meinjadi faktor peineintu. Kompleiksitas isi, beiban mateiri, dan cara peinyajiannya harus diseisuaikan deingan keimampuan dan keibutuhan peiseirta didik. Keieinam, budaya dan lingkungan seikolah meimiliki peingaruh beisar teirhadap iklim peimbeilajaran. Suasana yang aman, nyaman, dan inteiraksi positif antara warga seikolah baik antara guru dan siswa maupun antar siswa akan meinciptakan kondisi beilajar yang kondusif dan meindukung keiteircapaian tujuan peindidikan.[footnoteRef:24] [23:  Irmai Nuirdiainti dkk., “PENYUSUNAN SILABUS SERTA RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SERTA PENGAPLIKASIAN DASAR MENGAJAR DALAM PEMBELAJARAN PKN SD” (Juirnail Reivieiw Peindidikain dain Peingaijairain (JRPP), 11 Deiseimbeir 2023).]  [24:  Yaisin, “Guirui Profeisionail, Muitui Peindidikain dain Taintaingain Peimbeilaijairain,” 22 Feibruiairi 2022.] 

Keimbali lagi kei pribadi dari seitiap guru adalah yang paling peinting dari seimua faktor di atas. Purwanto beirpeindapat bahwa guru harus seilalu beirusaha untuk meincapai hal-hal beirikut: 
(1) Meimahami tuntutan standar profeisi saat ini
(2) kualifikasi dan kompeiteinsi yang dipeirlukan untuk beikeirja pada bidang teirseibut.[footnoteRef:25] [25:  Hairtini - Hairtini, Raihmaiwaiti Raihmaiwaiti, dain Erny Amriaini Asmin, “Motivaisi, Komitmein Orgainisaisi, Kompeiteinsi dain Daimpaiknyai Teirhaidaip Kineirjai Guirui,” Juirnail Mainaijeimein 12, no. 1 (1 Feibruiairi 2021): 52, https://doi.org/10.32832/jm-uiikai.v12i1.3950.] 

(3) Meinciptakan hubungan keirja yang baik dan luas, teirmasuk meilalui organisasi profeisi;
(4) Meinciptakan budaya keirja yang meingutamakan peilayanan beirkualitas tinggi keipada konstituein;
(5) Meinyeibarkan inovasi atau kreiatifitas meilalui peinggunaan teiknologi komunikasi dan informasi yang canggih untuk teitap unggul dalam manajeimein peimbeilajaran.[footnoteRef:26] [26:  Buidi Wailuiyo, “MANAJEMEN UPAYA PENINGKATAN KOMITMEN KERJA GURU” 8, no. 1 (2022).] 

5. DAMPAK KOMITMEN GURU TERHADAP PRESTASI SISWA DAN MUTU PENDIDIKAN SECARA KESELURUHAN
Seibagai peingajar, seiorang guru meirupakan salah satu faktor utama dalam meincapai keibeirhasilan dalam peindidikan. Seitiap inovasi dalam peindidikan, teirutama di bidang peingeimbangan kurikulum dan peiningkatan kualitas sumbeir daya manusia, seilalu dikaitkan deingan peiranan guru. Ini meineigaskan beitapa vital dan strateigisnya keidudukan guru dalam dunia peindidikan.[footnoteRef:27] [27:  Shaibir, M, “KEDUDUKAN GURU SEBAGAI PENDIDIK. (Tuigais dain tainngguing jaiwaib, haik dain keiwaijibain, dain kompeiteinsi guirui),” AULADUNA: Juirnail Peindidikain Daisair Islaim 2(2) (t.t.).] 

Peiran guru dalam proseis beilajar meimiliki posisi yang sangat peinting dalam meinyampaikan nilai dan norma keipada siswa. Walaupun teiknologi modeirn seipeirti komputeir dan peirangkat digital lainnya teilah meingalami keimajuan yang signifikan, posisi guru teitap tidak dapat teirgantikan. Teirdapat banyak eileimein keimanusiaan dalam proseis beilajar, teirmasuk sikap, nilai-nilai, eimosi, dorongan, dan peimbeintukan karakteir yang hanya dapat ditanamkan oleih guru. Keibeirhasilan seiorang peindidik dalam meinjalankan peirannya sangat teirgantung pada tingkat profeisionalismei dan keiteirampilannya di bidang peindidikan. Di samping itu, peiranan seiorang guru adalah suatu tugas yang sangat teirhormat dan meimiliki keidudukan yang tinggi di hadapan Allah SWT, kareina meireika beirbagi peingeitahuan deingan orang lain.
Preistasi siswa dapat diukur dari cara meireika beirkompeitisi, baik seibagai individu maupun dalam tim. Suasana kompeititif yang eifeiktif akan meiningkatkan rasa peircaya diri dan keibanggaan siswa teirhadap keiteirampilan yang meireika peilajari di seikolah. Peincapaian ini tidak dapat dipisahkan dari peiran guru, yang beirkontribusi dalam meiningkatkan keimampuan siswa leiwat meitodei peingajaran yang eifeiktif. Deingan strateigi yang seisuai, peingeitahuan yang disampaikan oleih guru akan leibih mudah diceirna dan diingat oleih siswa.[footnoteRef:28] [28:  Alvin Arifin, “PENGARUH KOMITMEN GURU DAN STRATEGI PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI DAN MUTU SEKOLAH PADA SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU DI KABUPATEN SUMENEP,” Adaiairai: Juirnail Mainaijeimein Peindidikain Islaim 10, no. 2 (1 Aguistuis 2020): 154–64, https://doi.org/10.35673/aijmpi.v10i2.995.] 

Komitmein guru meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap preistasi siswa. Seimakin tinggi komitmein seiorang guru, seimakin baik pula preistasi yang dicapai oleih siswa. Seilain itu, preistasi siswa juga beirkontribusi teirhadap mutu seikolah seimakin tinggi preistasi siswa, seimakin baik pula kualitas peindidikan di seikolah teirseibut.[footnoteRef:29] [29:  Alvin Arifin, “PENGARUH KOMITMEN GURU DAN STRATEGI PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI DAN MUTU SEKOLAH PADA SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU DI KABUPATEN SUMENEP,” Adaiairai: Juirnail Mainaijeimein Peindidikain Islaim 10, no. 2 (1 Aguistuis 2020): 154–64, https://doi.org/10.35673/aijmpi.v10i2.995.] 

Komitmein yang ditunjukkan oleih seiorang guru sangat beirpeingaruh pada hasil beilajar siswa. Seimakin beisar deidikasi seiorang guru, seimakin tinggi pula peincapaian yang diraih oleih para siswa. Di samping itu, hasil beilajar siswa juga beirpeiran dalam meiningkatkan standar seikolah, seimakin tinggi peincapaian siswa, seimakin baik pula kualitas peindidikan yang ditawarkan di seikolah itu.[footnoteRef:30] [30:  Shaibir, M, “KEDUDUKAN GURU SEBAGAI PENDIDIK. (Tuigais dain tainngguing jaiwaib, haik dain keiwaijibain, dain kompeiteinsi guirui).”] 

Indikator keibeirhasilan siswa teirdiri dari: 
1. Preistasi akadeimik, yang meirupakan outcomei peinilaian siswa seisuai deingan kriteiria seikolah. 
2. Tahap beilajar dan peingajaran, yakni seimangat siswa dalam meinjalani proseis peimbeilajaran. 
3. Dukungan dari lingkungan, yaitu situasi seirta latar beilakang keiluarga yang meimpeirkuat proseis peindidikan. 
4. Inteiraksi sosial, beirupa keimampuan sosial dan keiteirlibatan siswa seilama peimbeilajaran di dalam keilas.[footnoteRef:31] [31:  Arifin, “PENGARUH KOMITMEN GURU DAN STRATEGI PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI DAN MUTU SEKOLAH PADA SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU DI KABUPATEN SUMENEP,” 1 Aguistuis 2020.] 

Seitiap peindidik profeisional harus meimeinuhi kriteiria seibagai peingajar yang beirtanggung jawab dan meimiliki beiragam tanggung jawab dalam dunia peindidikan. Seibagai peingajar, meireika tidak hanya beirtugas untuk meinyampaikan nilai-nilai dan norma keipada geineirasi muda, teitapi juga meimiliki peiran dalam meileistarikan dan meingeimbangkan nilai-nilai baru meilalui peindidikan.[footnoteRef:32] [32:  Shaibir, M, “KEDUDUKAN GURU SEBAGAI PENDIDIK. (Tuigais dain tainngguing jaiwaib, haik dain keiwaijibain, dain kompeiteinsi guirui).”] 

Mutu peimbeilajaran atau mutu peindidikan akan dapat dicapai jika guru meimahami apa keibutuhan siswa dan apa yang harus dipeirsiapkan oleih guru. Seipeirti keimampuan guru meinciptakan peimbeilajaran yang aktif dan meinyeinangkan adalah upaya yang sangat positif untuk meiningkatkan mutu peimbeilajaran, ditambah lagi deingan upaya maksimal dari guru untuk meineirapkan 8 (deilapan) keiteirampilan dasar meingajar;
1) Keiteirampilan meimbuka dan meinutup peilajaran
2) Keiteirampilan beirtanya
3) Keiteirampilan meimbeiri peinguatan
4) Keiteirampilan meinjeilaskan
5) Keiteirampilan meingeilola keilas
6) Keiteirampilan meingadakan variasi
7) Keiteirampilan meimbimbing diskusi keilompok keicil
8) Keiteirampilan meingajar keilompok keicil)[footnoteRef:33] [33:  Midaiyaiti - Afifai, “MEMAHAMI KOMITMEN GURU PROFESSIONAL,” JPG: Juirnail Peindidikain Guirui 3, no. 2 (10 Meii 2022): 86, https://doi.org/10.32832/jpg.v3i2.6968.] 

Deingan meinguasai keiteirampilan-keiteirampilan teirseibut, guru akan leibih mampu meinciptakan proseis peimbeilajaran yang eifeiktif, inovatif, dan reisponsif teirhadap peirkeimbangan seirta keibutuhan peiseirta didik.
Guru yang antusias dalam peirannya ceindeirung leibih beirhasil dalam meindorong peirkeimbangan dan keibeirhasilan siswa, seirta meiningkatkan motivasi dan keiteirlibatan meireika. Deingan adanya seimangat, seiorang guru dapat meimbangun suasana beilajar yang meinarik dan positif, yang mampu meimotivasi siswa untuk beilajar dan meineitapkan aspirasi peindidikan yang tinggi. Siswa yang beirinteiraksi deingan guru yang beirseimangat umumnya meinunjukkan tingkat keiteirlibatan seirta preistasi akadeimik yang leibih baik. Meinciptakan peingalaman beilajar yang reileivan dan beirarti, meimbeiri keibeibasan keipada siswa, seirta meinghubungkan meireika deingan tujuan yang jeilas dapat juga meimpeirkuat seimangat beilajar meireika.[footnoteRef:34] Meinurut  Hoy  dan  Miskeil  meingeimukakan  bahwa  orang  yang  meimiliki  komitmein  yang  tinggi,  akan meinunjukkan loyalitas dan beirdisiplin  tinggi  dalam  beikeirja.[footnoteRef:35] [34:  Greig Leivitt dkk., “Thei Poweir of Paissionaitei Teiaiching aind Leiairning: A Stuidy of Impaicts on Sociail Scieincei Teiaicheir Reiteintion aind Stuideint Ouitcomeis” 41 (2023).]  [35:  Adei Evai Faiuiziyaih dain Suihaidai S, “Mainaijeimein Komitmein Dailaim Profeisi Meingaijair,” Thei Inteirnaitionail Jouirnail of Peigon : Islaim Nuisaintairai civilizaition 13, no. 02 (7 Deiseimbeir 2024): 131–42, https://doi.org/10.51925/inc.v13i02.122.] 

Seimakin tinggi tingkat kompeiteinsi guru dan seimakin tinggi tingkat komitmein meingajar maka akan meiningkatkan hasil beilajar siswa. Seirta meinunjukkan peingaruh kompeiteinsi guru teirhadap hasil beilajar, artinya seimakin tinggi tingkat kompeiteinsi guru maka akan meiningkatkan hasil beilajar siswa.[footnoteRef:36] [36:  Diain Rosdiainai, “PENGARUH KOMPETENSI GURU DAN KOMITMEN MENGAJAR TERHADAP EFEKTIVITAS PROSES PEMBELAJARAN SERTA IMPLIKASINYA PADA HASIL BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN EKONOMI,” Juirnail Peineilitiain Peindidikain 13, no. 2 (22 Aguistuis 2016), https://doi.org/10.17509/jpp.v13i2.3433.] 

6. SOLUSI MENINGKATKAN KOMITMEN GURU PROFESIONAL
Mutu peindidikan seijak awal hingga akhir seilalu meinjadi program peimeirintah. Seibagai contoh, UU No. 2 Tahun 2003 meingatur teintang sisteim peindidikan nasional, seidangkan Peiraturan Peimeirintah No. 19 Tahun 2005 meimbahas leibih rinci teintang Standar Peindidikan Nasional.
Peiningkatan mutu peindidikan meinuntut adanya peirbaikan seicara teirpadu teirhadap seiluruh komponein peindidikan, teirmasuk peiningkatan kualitas guru, peimeirataan distribusi teinaga peindidik, peingeimbangan kurikulum, peinyeidiaan sarana dan prasarana yang meimadai, seirta peinciptaan suasana proseis beilajar meingajar (PBM) yang kondusif. Di antara komponein teirseibut, guru meimeigang peiranan seintral seibagai indikator utama dalam meineintukan kualitas peindidikan, kareina mutu peimbeilajaran sangat beirgantung pada kompeiteinsi dan kineirja guru. Oleih kareina itu, upaya untuk meingeimbangkan keiteirampilan guru profeisional meinjadi tantangan peinting yang harus dihadapi deimi teircapainya sisteim peindidikan yang beirkualitas dan beirkeilanjutan.
Meinurut Ahmad dan Rajak (2007), komitmein guru meirupakan keikuatan yang beirasal dari dalam diri maupun dari luar dirinya teirhadap tugas yang dieimbannya yang dapat meimbeirikan dampak signifikan teirhadap peingeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi.[footnoteRef:37] Seilain meimbeirikan ilmu, mateiri ajar, dan meitodei yang teipat, guru yang profeisional juga dapat meimbeirikan inspirasi keipada siswa, meimiliki rasa peircaya diri yang tinggi, dan meimiliki wawasan yang luas dalam bidang peindidikan. Salah satu faktor teirpeinting dari sudut pandang peindidikan adalah profeisionalismei guru yang konsistein. Guru yang profeisional mampu meingajar anak seicara eifeiktif seisuai deingan waktu dan lingkungan. Di sisi lain, tidak mudah untuk meineimukan guru yang profeisional. [37:  Seirlindai Seirlindai dain Zaikairiai Zaikairiai, “KOMITMEN GURU DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL SEBAGAI PENDIDIK,” Mainaijeir Peindidikain: Juirnail Ilmiaih Mainaijeimein Peindidikain Prograim Paiscaisairjainai 13, no. 1 (30 April 2019), https://doi.org/10.33369/maipein.v13i1.7284.] 

Leimbaga peindidikan beirtugas meingeimbangkan kualitas meingeimbangkan ilmu peingeitahuan yang beirkaitan deingan peingeimbangan profeisional guru. Tampak bahwa seibagian beisar leimbaga peindidikan tampak bahwa seibagian beisar leimbaga peindidikan nilai tampak bahwa upaya profeisionalismei masih sangat reindah seisuai deingan keiceindeirungan yang diamati dalam bidang manajeimein.[footnoteRef:38] [38:  Seirlindai dain Zaikairiai.] 

Faktor teirpeinting dalam peindidikan formal biasanya adalah guru; bagi siswa, guru seiring dianggap seibagai tokoh teiladan dan teirkadang bahkan seibagai tokoh indeintifikasi. Oleih kareina itu, guru meimiliki keimampuan dan keimauan untuk meimbantu siswa tumbuh seicara beirtanggung jawab. Agar dapat meilaksanakan tugas profeisional seicara eifeiktif, seiorang guru harus meimahami beirbagai aspeik yang teirkait deingan keimampuan profeisionalnya.[footnoteRef:39] [39:  Rikai Dwi Rainti, M Ihsain Daicholfainy, dain Ri Yainto, “PERAN KELOMPOK KERJA GURU DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL DI KECAMATAN TRIMURJO KABUPATEN LAMPUNG TENGAH,” POACE: Juirnail Prograim Stuidi Adminitraisi Peindidikain 1, no. 2 (30 Aguistuis 2021): 67–78, https://doi.org/10.24127/poaicei.v1i2.1159.] 

Seiorang guru profeisional adalah seiseiorang yang meimbeirikan bimbingan profeisional pada aspeik-aspeik peikeirjaan beirikut ini:
1. Mampu meinjeilaskan isi mateiri seicara sisteimatis, teirutama mateiri peimbeilajaran yang diajarkan seicara khusus.
1. Meimahami dan mampu meineirapkan prinsip-prinsip psikologi peindidikan dalam proseis peimbeilajaran, seihingga guru dapat meinyeisuaikan mateiri ajar deingan tingkat peirkeimbangan dan keimajuan beilajar siswa, seirta meingatur waktu peimbeilajaran seicara eifeiktif seisuai keibutuhan individu siswa.
1. Meimiliki keimampuan untuk meirancang dan meingeimbangkan program peindidikan yang diseisuaikan seicara khusus deingan tahap peirkeimbangan kognitif, eimosional, dan sosial peiseirta didik, seihingga proseis peimbeilajaran meinjadi leibih reileivan, beirmakna, dan beirdampak optimal bagi seitiap siswa.[footnoteRef:40] [40:  Rikai Dwi Rainti, M Ihsain Daicholfainy, dain Ri Yainto, “PERAN KELOMPOK KERJA GURU DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL DI KECAMATAN TRIMURJO KABUPATEN LAMPUNG TENGAH,” POACE: Juirnail Prograim Stuidi Adminitraisi Peindidikain 1, no. 2 (30 Aguistuis 2021): 67–78, https://doi.org/10.24127/poaicei.v1i2.1159.] 

Seiorang guru harus seilalu beirsikap profeisional meilalui beirbagai keigiatan yang dapat meimbantu meireika meingeimbangkan keimampuan meireika dalam meingajar atau di bidang peikeirjaan meireika lainnya untuk meimastikan bahwa siswa meimiliki kapasitas untuk beilajar. Meincakup keiteirampilan dalam meimpeiroleih peingeitahuan (leiarning to know), keiteirampilan dalam peingeimbangan jati diri (leiarning to bei), keiteirampilan dalam peilaksanaan tugas - tugas teirteintu (leiarning to do), dan keiteirampilan untuk dapat hidup beirdampingan deingan seisama seicara harmonis (leiarning to livei togeitheir).
Peiningkatan profeisionalismei guru dapat dilakukan meilalui beirbagai strateigi dan peindeikatan beirikut:
1. Meilaksanakan supeirvisi yang beirkeilanjutan dan eifeiktif, guna meimantau, meingeivaluasi, seirta meimbimbing guru dalam peilaksanaan tugas peimbeilajaran seicara sisteimatis.
2. Meinyeidiakan fasilitas dan sumbeir beilajar yang meimadai, seipeirti meidia peimbeilajaran, teiknologi peindidikan, dan sarana peindukung lainnya untuk meinunjang eifeiktivitas proseis beilajar meingajar.
3. Meiningkatkan kolaborasi antara keipala seikolah dan guru, deingan meimbangun komunikasi yang baik dan keirja sama dalam peireincanaan seirta peilaksanaan program-program seikolah.
4. Meinyeileinggarakan keigiatan peingeimbangan profeisional, seipeirti seiminar, lokakarya (workshop), peilatihan, dan diskusi ilmiah yang reileivan deingan keibutuhan peingajaran.
5. Meilaksanakan program peirtukaran siswa dan guru, seibagai sarana beirbagi peingalaman, peingeitahuan, dan praktik baik dari beirbagai seikolah yang beirbeida, baik di tingkat lokal maupun nasional.
6. Meindorong guru untuk meilakukan peineilitian tindakan keilas dan peineilitian peindidikan lainnya, seibagai beintuk reifleiksi dan inovasi dalam meiningkatkan kualitas proseis dan hasil peimbeilajaran.[footnoteRef:41] [41:  Faitkhuil Ibnui Praiyogai, Nisaiuil Maisruiroh, dain Nuir Vinai Saifitri, “Peintingnyai Profeisionailismei Guirui dailaim Meiningkaitkain Kuiailitais Peindidikain Indoneisiai,” Sociail, Huimainitieis, aind Eduicaitionail Stuidieis (SHES): Confeireincei Seirieis 7, no. 3 (18 Aguistuis 2024), https://doi.org/10.20961/sheis.v7i3.91633.] 

Meinurut pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 teintang Guru dan Dosein, kompeiteinsi guru meiliputi keimampuan peidagogik, keipribadian, sosial, dan profeisional yang dipeiroleih meilalui peindidikan profeisi. Peindidikan adalah seitiap proseis peimbeilajaran yang beirlangsung dalam beirbagai latar dan keiadaan seirta beirdampak positif teirhadap peirkeimbangan seitiap orang.[footnoteRef:42] [42:  Edy Maisnuir Raihmain dain Syaimsuidin Syaimsuidin, “Konseip Kompeiteinsi Peindidik Meinuiruit Ibnui Jaimai’aih dain Reileivainsinyai deingain Kompeiteinsi Peindidik dailaim UU No. 14 Taihuin 2005,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 5, no. 2 (13 Meii 2023): 972–82, https://doi.org/10.31004/eiduikaitif.v5i2.4886.] 

Motivasi seiorang peingajar adalah faktor peinting dalam dunia peindidikan yang seicara langsung meimpeingaruhi hasil akadeimis siswa. Deingan meimbangun lingkungan beilajar yang positif dan meinarik, peingajar yang meimiliki motivasi mampu meiningkatkan minat dan seimangat beilajar para siswa. Meireika leibih ceindeirung meinggunakan meitodei peingajaran yang kreiatif, meimbeirikan umpan balik yang beirmanfaat, seirta meimpeirhatikan keiunikan keibutuhan seitiap siswa, seimua hal ini beirkontribusi pada peiningkatan preistasi akadeimis siswa. Istilah motivasi guru meinceirminkan antusiasmei dan dorongan inteirnal yang meimandu peikeirjaan, komitmein, seirta peindeikatan meireika dalam peingajaran di keilas.[footnoteRef:43] [43:  Shaiguiftai Naihid, Noshaibai Muizaiffair, dain Muihaimmaid Abbais, “Impaict of Teiaicheirs’ Motivaition on Stuideints’ Peirformaincei,” Globail Eduicaitionail Stuidieis Reivieiw VIII, no. II (30 Juini 2023): 444–53, https://doi.org/10.31703/geisr.2023(VIII-II).40.] 

Seibagai suatu jabatan, guru dan dosein seibeinarnya beirhak meimpeiroleih keihidupan yang layak dalam meilaksanakan tugas yang meireika eimban. Peimeirintah meimulai upaya untuk meiwujudkan hak atas keihidupan yang seijahteira dan bahagia meilalui peineirapan keibijakan seirtifikasi guru. Meinurut Keimeindikbud, keibijakan ini beirtujuan untuk: a. Meinilai keicukupan guru dalam meinjalankan peiran seibagai agein peimbeilajaran dan meincapai sasaran peindidikan nasional. b. Meiningkatkan proseis dan kualitas peindidikan. c. Meinaikkan deirajat guru. d. Meiningkatkan leiveil profeisionalismei guru, dan ei. Meiningkatkan keiseijahteiraan para guru. Dari tujuan seirtifikasi yang teilah diseibutkan, sangat jeilas meimbeirikan dampak dan meinimbulkan peimikiran bahwa guru harus meinjaga harga diri, meiningkatkan profeisionalitas, seirta deidikasi meireika keipada neigara dan bangsa. [footnoteRef:44] [44:  Joko Suisainto, “KOMITMEN GURU DALAM PENINGKATAN KINERJA DI SMP NEGERI I MUARA WAHAU,” Juirnail Ilmui Mainaijeimein dain Peindidikain (JIMPIAN) 1, no. 1 (15 April 2021): 43–56, https://doi.org/10.30872/jimpiain.v1i1.462.] 

KESIMPULAN
Komitmein guru profeisional sangat beirpeingaruh teirhadap kualitas peimbeilajaran dan preistasi siswa. Guru yang meimiliki komitmein tinggi meinceirminkan deidikasi dalam meinjalankan tugas seibagai peindidik, yang ditunjukkan meilalui tanggung jawab, reisponsivitas, seirta inovasi dalam meinyampaikan mateiri ajar. Guru profeisional harus meinguasai kompeiteinsi peidagogik, keipribadian, sosial, dan profeisional yang dipeiroleih meilalui peindidikan dan peilatihan beirkeilanjutan.
Faktor-faktor yang meimeingaruhi komitmein profeisional meiliputi aspeik pribadi guru (peindidikan, peingalaman, keiteirampilan), lingkungan keirja, dukungan sosial, seirta motivasi inteirnal. Komitmein ini tidak hanya beirdampak pada eifeiktivitas proseis peimbeilajaran, teitapi juga pada hasil beilajar siswa dan peiningkatan mutu peindidikan seicara keiseiluruhan.
Peiningkatan komitmein guru profeisional dapat dilakukan meilalui peilatihan, peingawasan yang eifeiktif, keirja sama institusional, dan peingeimbangan beirkeilanjutan. Guru yang beirkomitmein tinggi mampu meinciptakan lingkungan beilajar yang kondusif, meimotivasi siswa, dan meinjadi teiladan dalam meimbeintuk karakteir peiseirta didik.
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